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ANALISA KERUSAKAN TORQUE CONVERTER 
BULLDOZER SHANTUI SD32W 
Abstrak 
Torque Converter adalah suatu komponen utama pada sistem penggerak hidrolis 
pada alat berat termasuk unit bulldozer. Cara kerja dari torque converter adalah 
merubah energi mekanis dari putaran engine menjadi energi kinetis (oil flow) 
kemudian merubahnya kembali menjadi energi mekanis pada shaft outputnya. 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh tekanan oli hidrolik terhadap 
kerja torque converter, dan mengidentifikasi terjadinya kasus low power pada unit 
bulldozer Shantui SD32W. Prosedur pemeriksaan yang dilakukan pada torque 
converter yaitu pemeriksaan secara visual pada hydroulic system, electric system, 
cooling system, dan engine. Selain itu, juga dilakukan pengukuran tekanan oli 
torque converter stall speed untuk mengetahui nilai stall speed pada unit 
bulldozer yang mengalami trouble, dan pengukuran tekanan oli pada port 
pressure oil untuk mengetahui besar tekanan oli yang masuk ke torque converter. 
Hasil dari analisa menunjukkan bahwa penyebab trouble pada torque converter 
adalah adanya gram-gram halus dari turbine torque converter yang 
mengakibatkan oli terkontaminasi. Dan penyebab utamanya adalah rusaknya ball 
bearing yang mengakibatkan turbine torque converter menjadi rusak. 
Kata kunci: Torque converter, pressure oil, ball bearing 
Abstract 
Torque Converter is a major component of hydraulic drive system in heavy 
equipment including bulldozer unit. The workings of the torque converter is to 
convert mechanical energy from engine rotation to kinetic energy (oil flow) and 
then convert it back into mechanical energy in the output shaft. The purpose of 
this research is to analyze the effect of hydraulic oil pressure on the work of 
torque converter, and to identify the occurrence of low power case on Shantui 
SD32W bulldozer unit. The inspection procedure performed on torque converter 
is visual inspection of hydroulic system, electric system, cooling system, and 
engine. In addition, measurements of torque converter stall speed oil to determine 
the value of stall speed on the bulldozer unit experiencing trouble, and 
measurement of oil pressure on the port pressure oil to determine the amount of 
oil pressure into the torque converter. The results of the analysis show that the 
cause of trouble in the torque converter is the existence of fine grams of turbine 
torque converter which resulted in oil contaminated. And the main cause is the 
damaged ball bearings that resulted in turbine torque converter become damaged. 
Keywords: Torque converter, pressure oil, ball bearings 
1. PENDAHULUAN
Pada umumnya pekerjaan tanah dikerjakan dengan bantuan alat berat. Pekerjaan 
tanah disini yang di maksud adalah meratakan, menggali, menggusur, dan 
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memadatkan tanah. Dimana Bulldozer merupakan salah satu unit alat berat yang 
sering digunakan pada saat bekerja dikarenakan pengoperasiannya yang mudah 
serta memiliki produktifitas kerja yang tinggi. Salah satu komponen penggerak 
hidrolis adalah torque converter. Torque Converter adalah suatu komponen utama 
pada sistem penggerak hidrolis yang terdapat pada unit Bulldozer Shantui 
SD32W. Komponen tersebut berfungsi sebagai  pemindah tenaga dari engine ke 
transmisi yang menggunakan fluida oli sebagai media perantaranya. Sistem 
penggerak hidrolis memiliki beberapa keuntungan diantaranya :  Pemindahan 
gaya dan daya yang lebih halus, Suara yang timbul saat pengoperasian tidak 
berisik seperti sistem mekanis, Mudah dalam mengatur daya dan gaya, Pengaturan 
kecepatan dapat dilakukan dengan mudah. 
Tujuan penulis dari laporan tugas akhir ini adalah : Mengetahui pengaruh 
tekanan oli hidrolis pada torque converter, mengidentifikasi terjadinya kasus low 
power pada unit yang diakibatkan oleh torque converter. 
Dengan unit shantui bulldozer SD32W yang digunakan, maka batasan 
masalah laporan tugas akhir ini adalah menganalisa pengaruh tekanan hidrolis, 
melakukan analisa kerusakan torque converter dan faktor penyebabnya, serta 
melakukan langkah perbaikan. 
2. METODE
Data-data yang digunakan sebagai kelengkapan tugas akhir ini ditulis dan 
dikumpulkan dengan cara sebagai berikut : Library Research (Pengambilan data 
dari literatur), dengan buku pendukung seperti Operation Manual Maintenance 
book (OMM), Part book, dan lain-lain,  
Field Research (Pengamatan Lapangan), Pengamatan ini dilakukan untuk 
mengumpulkan data-data yang ada dilapangan dengan cara : Interview 
(Wawancara), metode ini dilakukan dengan cara Dialog/wawancara langsung 
dengan karyawan serta mekanik PT. Gaya Makmur Tractors, Observasi 
(Pengamatan), cara ini dilakukan dengan cara pengamatan langsung untuk 
memperoleh data yang tepat. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam torque converter bulldozer SD32W, impeller yang juga berfungsi sebagai 
pump menerima oli dari transmission case, yang disuplai oleh oil pump melalui 
transmission control valve, dimana pressure yang akan masuk ke torque 
converter dibatasi oleh relif valve dan pressure yang keluar dari torque converter 
dibatasi oleh regulator valve. Oli yang merupakan zat perantara dalam 
menghantarkan tenaga, di dalam suatu torque converter sebagian akan bocor 
melalui seal ring yang kemudian akan berfungsi untuk melumasi bearing dan 
akhirnya akan jatuh ke torque converter case. Selanjutnya oli yang jatuh di torque 
converter case dihisap kembali oleh scavenging pump menuju ke transmission oil 
case.  
Gambar. 1. Sirkuit Hidrolik Torque Converter 
Ada beberapa istilah-istilah dalam torque converter yang sering 
disebutkan, yaitu : Stall: yaitu suatu keadaan dimana kecepatan turbin sama 
dengan nol, berhenti karena beban berlebihan, sedangkan kecepatan pump masih 
ada sesuai dengan kecepatan engine, Elemen: dimana Jumlah komponen utama 
dalam torque converter yang berhubungan dengan oil flow, Phase: Perubahan 
kenaikan efisiensi dari torque converter (perubahan fungsi dari stator), 
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berhubungan dengan konstraksi stator, Stall Speed: Besarnya maksimum speed 
dari pump pada saat turbin berhenti, karena beban berlebihan. 
3.1 Prosedur Pemeriksaan Torque Converter 
Gambar. 2. Flow Chart Prosedur Pemeriksaan 
3.2 Hasil Pemeriksaan Visual dan Proses Pengukuran Tekanan Oli 
Hasil dari pengukuran secara visual pada sistem hidrolik, cooling sistem, 
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PEMERIKSAAN SECARA VISUAL 
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ataupun tidak normal dan juga komponen-komponen pada engine dalam 
kondisi standard. 
Sedangkan hasil dari pengukuran tekanan oli pada sistem hidrolik didapati 
nilai pressure dari regulator valve berada dibawah nilai standard yang 
diijinkan dari buku manual dan dari pabrikan. Nilai strandard pressure yang 
diijinkan dari pabrikan torque converter regulator valve adalah 0,3-,05 Mpa 
pada full speed, sedangkan nilai yang diperoleh dari pengukuran adalah 0,1 
Mpa pada full speed. Maka demikian dapat disimpulkan bahwa yang 
menyebabkan terjadinya low power berasal dari kerusakan pada torque 
converter. Dikarenakan oli hidrolik yang menuju ke transmission tidak sesuai 
standard. 
Gambar. 3. Komponen Torque Converter 
3.3 Analisa Torque Converter  
Kerusakan pada dinding turbine torque converter akibat terjadinya goresan 
(scrats) pada dinding turbin akibat kontaminasi dari gram-gram halus yang 
tidak tersaring baik oleh filter oil. 
Setelah diambil kesimpulan bahwa dari part torque converter yang 
telah di analisa, bahwa penyebab utamanya trouble pada torque converter 
yang mengalami low power adalah akibat adanya gram-gram halus yang 
menyebabkan tersumbatnya atau tidak mengalir dengan baik oli pada torque 
converter. Gram-gram halus tersebut dapat merusak bearing pada torque 
Torque converter 
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converter dikarenakan gram-gram tersebut masuk kedalam celah-celah ball 
bearing sehingga menyebabkan rusak. 
Gambar. 4. Turbine Akibat Gesekan dan Bearing yang Rusak 
Hasil perhitungan usia pakai bearing secara teoritis dalam putaran 
kerja engine rata-rata (2000 rpm) dan putaran engine maksimal (2700 rpm), 
maka hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut : 


















2000 0.25 11.27 7157176915 16 12.2 
2000 0.23 10.37 5575788265 24 8.17 
2700 0.25 11.27 7157176915 16 9.5 
2700 0.23 10.37 5575788265 24 6.3 
Dari hasil tabel diatas dapat disimpulkan bahwa usia pakai bearing 
apabila digunakan pada putaran kerja engine maksimal dan jam kerja 
maksimal, bearing masih bisa bertahan selama 6 tahun 3 bulan dengan asumsi 
pembebanan dinamis dan statis sesuai dengan spesifikasi dari produk bearing. 
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3.4 Langkah Perbaikan 
Setelah melalui proses pemeriksaan, disassembly dan proses analisa pada 
torque converter dan telah diketahui penyebab utama kerusakan adalah 
rusaknya bearing (bantalan gelinding) pada shaft torque converter yang 
megakibatkan beberapa komponen-komponen lainnya pada torque converter 
mengalami kerusakan, maka dari langkah perbaikan yang dilakukan adalah 
dengan melakukan penggantian komponen-komponen yang mengalami 
kerusakan tersebut. 
Tabel. 2. Penggantian Komponen 
No Nama Komponen Part Number QT 
1 O-Ring 07.000-65.190 1 
2 Ball Bearing GB276-6313C4 1 
3 Gasket 195-13-12711 1 
4 Turbine Assy 175-13-21513 1 
5 O-Ring 07.000-34.055 1 
Untuk mencegah kerusakan pada torque converter maka perlu 
dilakukan beberapa cara diantaranya : Menjaga kebersihan oli hidrolik 
dengan cara menghindari dari faktor penyebab kontaminasi seperti masuknya 
udara, air karena kerapatan yang rendah pada bagian-bagian pertemuan 
komponen yang dapat mengakibatkan eksternal leak, Menjaga kebersihan 
tempat assembling komponen, penyimpanan inner part komponen dan saat 
perakitan, Menjaga kebersihan tangki oli dengan melakukan flashing secara 
berkala, Memastikan strainer dan filter dalam kondisi baik untuk mencegah 
terjadinya kontaminasi zat padat, Melakukan daily check secara menyeluruh 
dengan baik dan benar, Melakukan Preventive Maintenance secara teratur 
sesuai standar prosedur pada OMM Bulldozer SD32W. 
3.5 Penyebab Kerusakan Torque Converter Dalam  Fishbone 
Untuk mengetahui penyebab kerusakan torque converter, maka dibutuhkan 
penggunaan diagram fishbone dengan menganalisa dari : (1) manusia, (2) 





Gambar. 5. Diagram Fishbone 
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Spesifikasi oli hidrolik sudah menggunakan 




Oli tercampur dengan gram-gram halus sehingga 
mempengaruhi komponen  
Yes 
Dari analisa diagram fishbone di atas, maka kita dapat mengetahui 
bahwa penyebab kerusakan torque converter yaitu terjadinya kontaminasi 
pada oli hidrolik dari gram-gram halus yang mengakibatkan komponen 
torque converter rusak. 
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan 
Pengaruh dari tekanan oli hidrolik terhadap torque converter adalah sumber 
tenaga hidrolik yang akan digunakan untuk sistem berikutnya. Misalnya oli 
pada regulator valve. Ketika tekanan oli pada regulator valve kurang dari 
strandart (OMM), maka aliran oli tidak dapat diteruskan ke torqflow 
transmission sehingga tidak bisa bekerja dengan maksimal. 
Telah diidentifikasi bahwa terjadinya low power yang disebabkan oleh 
torque converter yaitu tersumbatnya regulator valve yang menyebabkan 
tekanan oli tidak sesuai standard dari Operational Maintenance Manual 
(OMM) dimana standard dari pressure regulator valve adalah 0.3-0.5 Mpa 
(high speed) dan 0.1-0.2 Mpa (low speed), dan juga adanya gram-gram halus 
dari turbin torque converter yang mengakibatkan oli terkontaminasi. Dan 
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penyebab utamanya adalah rusaknya bearing yang mengakibatkan turbine 
torque converter menjadi rusak. 
4.2 Saran  
Untuk menjaga performance dan kondisi unit Bulldozer SHANTUI SD32W 
yang selalu dalam keadaan baik dan siap pakai dengan mengikuti petunjuk 
dari buku operasional (OMM=Operational Maintenance Manual) hal yang 
harus dilakukan adalah : Melakukan periodic service secara berkala setiap 
kelipatan 500 HM (jam kerja), Lakukan pengecekan harian (daily check) 
sebelum dan sesudah unit dioperasikan, Lakukan pengukuran tekanan oli 
hidrolik secara berkala setiap 1000 HM (jam kerja), Lakukan penggantian oli 
dan spare part sesuai dengan petunjuk pada buku Operational Maintenance 
Manual (OMM), Pada dasarnya untuk mempertahankan agar unit Bulldozer 
SHANTUI SD32W tersebut selalu dalam kondisi baik, maka kita harus 
melakukan preventive maintenance dengan benar dan sesuai prosedur dan 
jadwal yang sudah ditetapkan oleh produsen (sesuai OMM=Operational 
Maintenance Manual).  
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